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INTISARI

Menciptakan karya dengan sumber ide gesture pendaki gunung
didasari latar belakang penulis sebagai pendaki itu sendiri. Dengan banyak
melihat gesture-gesture pendaki gunung saat melakukan aktivitas mendaki
gunung, seperti mendaki, memanjat, menyusuri jurang, membangun tenda,
kedinginan dan lain-lain, membuat penulis ingin mengabadikannya melalui
karya seni keramik.

Metode vyang digunakan adalah metode pendekatan observasi,
kontemplasi, empiris, ekspresif, estetis, perancangan, dan perwujudan. Karya
keramik yang disajikan dalam Tugas Akhir ini merupakan karya figuratif, di
mana objeknya merupakan para pendaki gunung beserta aktivitasnya yang
menarik. Hasil karya seni seseorang tidak akan luput dari perjalanan hidup
dan lingkungannya.

Hasil karya —ini~ adalah. seni kriya—keramik yang memiliki variasi
bentuk dan warna, diharapkan  karya ini dapat berkomunikasi dengan
masyarakat secara baik..Karya seni Kriya keramik dibuat bukan dimaksudkan
untuk mencari solusi ataupun-menyelesaikan ' masalah, tetapi merupakan
sebuah sentuhan ekspresi pribadi yang disampaikan kepada penikmat seni
pada khususnya dan“masyarakat pada umumnya. Dan ditujukan juga kepada
para pendaki‘gunung yang telah melakukan  pendakiannya selama ini.

Kata kunci: Gesture Pendaki Gunung, Kriya, Keramik.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Salah satu terwujudnya karya seni merupakan visualisasi kreatif dari pengalaman
dan keingintahuan. Untuk itu penulis berusaha untuk mengenal, memahami, dan
mendalami bagaimana menciptakan karya seni. Dalam penciptaan karya seni terlebih
dahulu melakukan pengamatan-terhadap objek-baik secara langsung maupun tidak

langsung, juga merasakan dan mendalami, yang berasal dari alam lingkungan.

Pengalaman yang terjadi teringatlah kembali, sehingga merangsang untuk
dijadikan ide kreatif dalam menciptakan karya seni. Dalam bukunya Tinjauan Seni,

Fajar Sidik mengatakan:

Hidup kita serba berhubungan dengan alam sekitarnya, terjalin erat dengan
dunia dan sesamanya;.semua ini adalah faktor-faktor di luar diri kita yang
menggelisahkan kita sehingga ‘terdorong untuk menciptakan sesuatu agar dapat
mengatasi tantangan itu.*

Dalam menciptakan karya seni terdapat unsur kebebasan berekspresi dalam
berkarya guna untuk memenuhi perasaan batin, baik untuk diri sendiri maupun orang
lain. Proses dari suatu perwujudan karya seni mendapatkan pengaruh faktor

pengalaman pribadi adalah wajar, karena berkeinginan merasakan kembali

! Fajar Sidik, “Tinjauan Seni ( Diktat Seni Yogyakarta: STSRI, “ASRI”, 1983), p.7
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kejadiannya pada masa itu dengan merefleksikan diri dan lingkungan sekitarnya.

Soedarso Sp juga menjelaskan bahwa:

Suatu karya seni selain merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksikan lingkungan (Bahkan diri seniman itupun termasuk sebagai bagian
dari alam juga kena pengaruh lingkungan pula) lingkungan dapat berwujud alam
sekitar atau masyarakat.?

Ketertarikan perupa ingin kembali pada pengalaman masa itu karena beberapa
faktor. Pertama, ingin membagi semangatnya dalam melakukan pendakian gunung,
karena seorang pendaki harus mempunyai tekad yang kuat dalam melakukan
pendakiannya untuk sampai ke tujuan atau biasa disebut puncak gunung itu sendiri.
Kedua ingin menggambarkan bagaimana gesture  para ' pendaki gunung saat
melakukan pendakiannya. Gesture pendaki gunung merupakan hal yang unik untuk
diungkapkan, karena-gerak badan atau aktivitas mereka saat melakukan pendakian
menjadi salah satu ciri khas yang menonjol. Ketidakraguan dalam melangkah, kehati-
hatian dalam meniti jurang, dan rasa empati yang muncul begitu besar terhadap
sesama makhluk ciptaan Tuhan, menumbuhkan keinginan untuk merekam setiap
kejadian demi kejadian yang tercipta saat melakukan pendakian gunung ke dalam

bentuk-bentuk visual, yang akan disajikan melalui media keramik.

Karya seni tersebut diwujudkan dalam bentuk tiga dimensional yang

menggunakan bahan tanah liat pacitan yang akan diproses menjadi keramik. Karya

2 Soedarso Sp, Tinjauan Seni. Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku
dayar Sana, 1987), p.56
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yang akan dibuat perupa cenderung berbentuk keramik yang ekspresif atau non-
fungsional, disesuaikan dengan konsep karya keramik yang akan diciptakan. Seni
keramik merupakan salah satu seni yang paling sederhana sekaligus paling sukar,
karena melalui proses yang panjang dalam mewujudkannya, seperti yang diterangkan
oleh Herbert Read dalam bukunya “Seni” arti dan Problematikanya terjemahan

Soedarso Sp.

Di dalam menciptakan karya-seni diperlukan ruang dan gerak kebebasan
berimajinasi untuk berekspresi menemukan kesempurnaan dan keutuhan karya
yang bercorak individual. Tidak dipungkiri bahwa seni keramik merupakan salah
satu seni yang paling 'sederhana sekaligus' paling sukar.®

Meletakkan objek’ pendaki. gunung sebagai sumber penciptaan karya seni
keramik merupakan penggambaran diri-penulis.-beserta teman-teman pendakian
lainnya. Pembuatankarya ini juga menjadi hal yang baru, karena banyaknya alat-alat
yang digunakan saat-melak ukan pendakian, sehingga pengerjaannya harus lebih teliti

dalam menciptakan detail pada setiap alat-alat yang digunakan untuk pendakian.

Dengan terwujudnya karya ini kelak, penulis tergugah dan semangat dalam
pembuatan karya-karya berikutnya hingga akhir, terlebih lagi karya ini dapat
memberikan semangat dalam kehidupan sehari-hari. Semoga juga mampu

memberikan efek spirit bagi setiap orang yang melihat dan mengamati karya ini.

® Herbert Read, The meaning of Art (terjemah Soedarso Sp), (Yogyakarta: Saku Dayar Sana,
1991), p.5
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gesture pendaki gunung saat melakukan pendakian ke dalam
Kriya Keramik?

2. Bagaimana mewujudkan gesture pendaki gunung yang artistik dalam Seni
Kriya Keramik?

C. Batasan Masalah

Beberapa batasan yang penulis-tekankan dalam pembuatan karya ini, yaitu

dari segi bentuk gerak tubuh, warna dan tekstur pendaki gunung itu sendiri agar

pembahasan Kkarya tersebut tidak meluas.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Mendekatkan diri\kepada Tuhan/Yang-Maha Esa

b. Menciptakan karya keramik .dengan menggunakan teknik pijit dan

teknik pilin sehingga akan memberi nilai estetis yang unik.

C. Mengetahui kemampuan diri dalam mewujudkan gagasan/ide pada

karya seni, dalam bentuk gesture pendaki gunung.

d. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan Seni Kriya

Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta.
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2. Manfaat

a. Memberi efek semangat berkreativitas dalam mengekspresikan diri

pada karya kriya keramik.

b. Dengan sebagian karya yang dibuat penulis adalah figur manusia, jadi

penulis bisa memperdalam ilmu tentang anatomi figur manusia.

C. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan nuansa baru
dalam perkembangan seni rupa-pada_umumnya, dan kriya keramik

pada khususnya.

E. Metode Penciptaan dan Pendekatan
Metode adalah suatu cara untuk “bertindak ‘menurut 'sistem aturan tertentu yang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat

dicapai hasil yang optimal.*
1. Metode pendekatan observasi

Metode ini berdasarkan pengamatan langsung dengan melihat,
mengamati, dan mendokumentasikan objek yang akan diwujudkan

dalam karya.

* Anton H. Bekker, Metode-Metode Filsafat ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1886), p.6
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2. Metode Pendekatan Kontemplasi
Metode pendekatan ini adalah melakukan perenungan diri
tentang pengalaman yang dirasakan kemudian diungkapkan sesuai

dengan ekspresi penulis.

3. Metode Pendekatan Empiris

Setiap orang memiliki pengalaman hidup yang berbeda-beda,
pengalaman tersebut dijadikaninspirasi untuk mencipatakan karya

seni keramik ini.

4. Metode Rendekatan Ekspresif

Pendekatan berdasarkan pengungkapan  perasaan, gagasan yang

terdapat dalam jiwa perupa

5. Metode Pendekatan' Estetis

Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis
yang selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya. Menurut
Darsono, ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat indah dari

benda-benda estetis, adalah :

a. Unity (kesatuan), benda estetis ini tersusun secara baik atau sempurna

bentuknya.
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b. Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang bersangkutan
tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur
yang berlawanan ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang
halus.

c. Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus
mempunyai suatu kualitas tetentu yang menonjol dan bukan sekedar
sesuatu yang kosong.. Tak menjadi soal kualitas apa yang
dikandungnya.(misalnya. suasana-suram atau gembira, sifat lembut
atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau sungguh-
sungguh:®

6. Metode Perancangan

a. \Pembuatan Sketsa Alternatif
Guna menghasilkan-beberapa karya dalam pengerjaan Tugas
Akhir ini-dilakukan dengan cara pembuatan beberapa alternatif
sketsa, yang tujuannya guna mengolah ide dan bentuk karya yang
akan terwujud sehingga mendapatkan sketsa atau desain yang

terbaik.

® Darsono, Estetika (Bandung : Rekayasa Sains,2007), p.63
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b. Pemilihan Sketsa
Tahap ini merupakan langkah untuk memilih sketsa atau desain
dengan pertimbangan berbagai aspek bentuk, keindahan, makna,
teknik, dan bahan. Dalam pemilihan sketsa juga juga terdapat
pengklarifikasian urutan sketsa sesuai tema yang dibuat oleh

penulis.

C. Mendesain
Mendesain™ merupakan™ tahap—yang dilakukan dalam proses
pembuatan karya, yang dilakukan dengan membuat gambar kerja
dari sketsa yang terpilin. Mendesain juga merencanakan ukuran
karya yangakan diwujudkan dalam bentuk tiga dimensi. Agar saat
mulai pembuatan karya tidak jauh melenceng dari rancangan

karya.

7. Metode Perwujudan

a. Pemilihan Bahan Baku
Pemilihan bahan baku sangat menentukan kelancaran dalam
pengerjaan karya, karena dengan memilih media tanah liat yang
berkulitas tinggi, dalam proses pengerjaan karya tidak akan
menemui banyak kesulitan atau kendala. Bahan utama dalam

pembuatan karya ini menggunakan tanah Pacitan. Hal ini
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dikarenakan tanah tersebut mempunyai kelembutan dan keuletan

yang tinggi.

b. Pembentukan
Pembentukan dalam karya ini menggunakan berbagai teknik,
yaitu teknik pijit, pilin, dan lempengan. Teknik ini digunakan
untuk mewujudkan desain yang sudah disetujui, supaya memenuhi
perwujudan yang diinginkan. Pembentukan juga sebagai teknik

utama pentlis dalam-mewujudkan-Karya seni.

c. [Finishing
Finmishing merupakan tahap akhir dalam pembuatan karya. Di
dalam pembuatan karya keramik harus melalui beberapa tahap.
Finishing dalam proses pembuatan karya ini dilakukan dengan
pembakaran gelasir, setelah “karya keramik melalui tahap

pembakaran biskuit.
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